BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian mengenai pengaruh
infrastruktur dan pembangunan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan pendapatan di Indonesia periode 2018-2023, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi: Secara parsial,

infrastruktur yang diukur melalui persentase rumah tangga dengan akses
air minum layak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penyediaan
infrastruktur dasar berkontribusi dalam memperkuat kapasitas produksi
dan aktivitas ekonomi nasional.

2. Pengaruh Pembangunan Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi:
Pembangunan ekonomi yang diukur melalui PDRB per kapita berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peningkatan nilai
tambah ekonomi per kapita mencerminkan kenaikan produktivitas yang
mendorong akselerasi output nasional.

3. Pengaruh Infrastruktur terhadap Ketimpangan Pendapatan: Secara
parsial, infrastruktur air minum layak berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan pendapatan. Artinya, perluasan akses infrastruktur dasar
yang merata berpotensi menurunkan kesenjangan pendapatan karena
meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat kelompok

menengah ke bawah.
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4. Pengaruh Pembangunan Ekonomi terhadap Ketimpangan Pendapatan:
Pembangunan ekonomi yang diukur melalui PDRB per kapita berpengaruh
negatif terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama
periode pengamatan berjalan inklusif dan mampu mendistribusikan
manfaat pembangunan secara lebih merata.

5. Pengaruh Simultan: Secara simultan, infrastruktur (akses air minum layak)
dan pembangunan ekonomi (PDRB per kapita) berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di
Indonesia. Kedua variabel tersebut secara bersama-sama menjadi
penentu utama dalam akselerasi pertumbuhan ekonomi dan penurunan

ketimpangan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah:

Pemerintah perlu terus meningkatkan anggaran dan cakupan
pembangunan infrastruktur dasar, khususnya akses air minum layak, ke
wilayah-wilayah yang masih memiliki tingkat aksesibilitas rendah agar
pemerataan pembangunan dapat terwujud lebih optimal. Kebijakan hilirisasi
industri dan transformasi ekonomi yang selama ini telah terbukti meningkatkan
PDRB per kapita perlu dilanjutkan dengan fokus pada penciptaan lapangan
kerja formal yang lebih luas agar manfaat pertumbuhan dapat dinikmati oleh

seluruh lapisan masyarakat guna menekan ketimpangan lebih lanjut.
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2. Bagi Akademisi:

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam mendalami
hubungan antara infrastruktur dasar dan indikator kesejahteraan masyarakat.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan proksi
infrastruktur yang lebih beragam (seperti infrastruktur energi atau

telekomunikasi) untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan periode
pengamatan dan mempertimbangkan variabel lain yang relevan seperti tingkat
pendidikan atau indeks pembangunan manusia (IPM) sebagai variabel
moderasi untuk memperoleh hasil analisis yang lebih mendalam mengenai

faktor penentu ketimpangan pendapatan di Indonesia.

5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh infrastruktur dan
pembangunan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan di Indonesia, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
ekonomi yang menyatakan bahwa infrastruktur dan pembangunan ekonomi
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus
memengaruhi tingkat pemerataan pendapatan masyarakat. Temuan penelitian ini
mendukung teori pertumbuhan neoklasik Robert Solow yang menekankan

pentingnya akumulasi modal dan infrastruktur dalam meningkatkan produktivitas
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ekonomi. Selain itu, hasil penelitian juga memperkuat hipotesis Kuznets mengenai
hubungan pembangunan ekonomi dengan ketimpangan pendapatan, di mana
pembangunan yang tidak merata dapat meningkatkan kesenjangan, namun
pembangunan yang semakin inklusif mampu menurunkan ketimpangan

pendapatan.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan ilmu
ekonomi pembangunan, khususnya terkait penggunaan akses air minum layak
sebagai indikator infrastruktur dasar dan PDRB per kapita sebagai indikator
pembangunan ekonomi dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi dan

ketimpangan pendapatan secara simultan di Indonesia.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan
infrastruktur dasar yang merata merupakan faktor penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi ketimpangan pendapatan. Oleh
karena itu, pemerintah perlu terus memperluas pembangunan infrastruktur dasar,
terutama pada wilayah tertinggal dan daerah dengan akses layanan publik yang
masih rendah. Peningkatan akses air minum layak, sanitasi, transportasi, dan
layanan dasar lainnya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta

memperkuat produktivitas ekonomi daerah.

Selain itu, pembangunan ekonomi yang tercermin melalui peningkatan PDRB
per kapita perlu diarahkan agar lebih inklusif dan merata antarwilayah. Pemerintah
tidak hanya perlu mendorong peningkatan output ekonomi nasional, tetapi juga
memastikan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh

lapisan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, pemerataan investasi,
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pengembangan sektor produktif daerah, dan peningkatan kualitas sumber daya

manusia.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa kebijakan pembangunan yang
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi saja belum cukup apabila tidak disertai
pemerataan infrastruktur dan distribusi kesempatan ekonomi. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi kebijakan antara pembangunan infrastruktur, pembangunan
ekonomi daerah, dan program pemerataan kesejahteraan agar tercipta
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan mampu menurunkan

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

3. Implikasi Kebijakan

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan pembangunan nasional maupun daerah. Pemerintah perlu
memperkuat strategi pembangunan yang tidak hanya berfokus pada pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendorong pemerataan pembangunan di

seluruh wilayah Indonesia.

Kebijakan hilirisasi industri, pembangunan infrastruktur dasar, peningkatan
investasi daerah, serta penguatan sektor produktif lokal perlu terus ditingkatkan
agar mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih merata. Selain itu,
pemerintah juga perlu meningkatkan efektivitas program perlindungan sosial dan
pemberdayaan masyarakat guna memperkecil kesenjangan pendapatan dan

memperkuat pembangunan ekonomi yang inklusif.
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